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PENGANTAR REDAKSI

Jurnal ilmiah ketatabahasaan dan kesusastraan LOA, Volume 17, Nomor 2, Desember
2022 ini memuat delapan artikel dari beberapa hasil penelitian dan kajian yang terdiri
atas, empat artikel kesastraan, dua artikel kebahasaan, dan dua artikel pengajaran.

Dalam bidang kesastraan memuat tulisan Yulitin Sungkowati yang membahas
mengenai alih wahana cerita rakyat “Asal-Usul Surabaya” dan perubahan yang terjadi
dalam alih wahana cerita rakyat “Asal Usul Surabaya” menjadi produk industri kreatif.
Teori yang digunakan adalah alih wahana dan sastra bandingan. Pengumpulan data
dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan studi dokumentasi, baik cetak maupun
digital. Analisis data dilakukan dengan metode perbandingan. Hasil penelitian
menunjukan bahwa alih wahana cerita rakyat “Asal-Usul Surabaya” menjadi kerajinan
berupa patung dan miniatur patung masih mempertahankan tokoh dan tema utama
perkelahian Sura dan Baya. Alih wahana dalam bentuk desain batik, kaos, dan berbagai
merchandise lainnya masih mempertahankan tokoh utama Ikan Sura dan Baya. Namun,
dengan perubahan-perubahan pada tema, tidak lagi hanya tentang perkelahian tetapi juga
persaudaraan. Perubahan paling banyak terjadi pada alih wahana menjadi sinematografi
dalam film animasi “Grammar Suroboyo” dan “Culoboyo”. Tulisan Diyan Kurniawati
bertujuan untuk mengetahui identitas manusia yang terdapat di ruang kota dalam dua
cerpen Kalimantan Timur tahun 1980-an. Kedua cepen tersebut berjudul Selamat Tinggal
Kegelapan” karya Herman S. (26 Oktober 1988), dan “Ketika Malam Semakin Menanjak”
karya Ch. Iskandar (4 Januari 1989). Dengan teori sosiologi sastra, penelitian ini
menganalisis berbagai bentuk identitas tokoh yang terjadi dalam relasi tokoh dengan
lingkungannya. Analisis menunjukkan bahwa identitas yang terjadi pada kedua cerpen
tersebut berupa tokoh yang melakukan pertahanan eksistensi dan keterasingan identitas
di ruang kota. Di ruang kota, tokoh melakukan pertahanan eksistensi dengan mengambil
identitas yang berkaitan dengan kriminal. Analisis juga menunjukkan tokoh yang
mengalami keterasingan identitas karena kehilangan semua identitas terdahulu.  Hal
tersebut mengakibatkan kelas sosial tokoh menjadi rendah. Dua cerpen tersebut
menunjukkan posisi manusia di ruang kota yang diketahui melalui bentuk identias
manusia tersebut. Tulisan Taufik Rahayu bertujuan untuk mengungkapkan bagaimana
proses kreatif pengarang Sunda Godi Suwarna yang bersumber dari wawancara khusus
pengarang dalam Jurnal Dangiang dengan judul tulisan “Menolak Tradisi Bertolak dari
Tradisi”. Metode yang digunakan dalam riset ini adalah metode deskriptik interpretatif
dan kecukupan referensial untuk mengetahui bagaimana proses kreatif pengarang.
Adapun tahap-tahap dalam penelitian ini adalah tahap pengumpulan data, tahap analisis,
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dan penarikan simpulan yang menjadi faktor pendorong proses kreatif pengarang. Hasil
penelitiannya, dalam proses kreatifnya Godi banyak memanfaatkan folklor, dongeng, cerita
rakyat, dan cerita wayang dalam proses kepangarangannya pada saat yang sama pengarang
antara menolak dan memanfaatkan nilai-nilai tradisi sebagai bagian dari proses kreatifnya.
Godi adalah pengarang yang teguh dan konsisten menulis dalam bahasa Sunda sebagai
upaya ia yang ikut menjaga hidup kesusastraan Sunda. Tulisan Aquari Mustikawati
menggambarkan konsep gender masyarakat Benuaq dalam cerita rakyatnya, yaitu “Bullu”,
“Putri Inuinang jadi Ratu”, “Ayus dan Siluq Berpisah Selama-lamanya”, dan “Belietn
Siluq. Masalah yang difokuskan dalam tulisan ini adalah bagaimana konsep gender
masyarakat Dayak Benuaq dalam cerita rakyatnya? Tulisan ini menggunakan metode
kualitatif dengan teknik analisis konten untuk mengupas konsep gender dalam cerita
rakyat. Teori sosial yang beraliran feminisme, yaitu fungsionalisme struktural digunakan
dalam tulisan ini untuk menggambarkan konsep gender masyarakat Benuaq. Hasil tulisan
menunjukkan bahwa konsep gender yang dianut masyarakat Benuaq meliputi peran sosial
yang egaliter atau sama antara laki-laki dan peremapuan dan peran kultural yang
menempatkan laki-laki dan perempuan sesuai dengan peran dan fungsi masing-masing.
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pembagian peran sosial antara laki-laki
dan perempuan masyarakat Benuaq tidak ditentukan secara pasti. Secara kultural, laki-
laki dan perempuan Benuaq sama-sama mendapat kedudukan yang penting dalam
masyarakatnya.

Dalam bidang kebahasaan, tampil tulisan Layla Lusia Ningrum, Titik Sudiatmi,
Suparmin yang bertujuan untuk menjelaskan bentuk-bentuk kesalahan penulisan bahasa
Indonesia di surat kabar Solopos bidang ekonomi edisi Oktober—Desember 2020. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan metode yang digunakan adalah metode
deskriptif, yaitu mendeskripsikan bentuk kesalahan penulisan bahasa Indonesia di surat
kabar Solopos bidang ekonomi edisi Oktober—Desember 2020. Sumber data penelitian
ini, yaitu surat kabar Solopos dipilih karena terjadinya ketidaktepatan dalam percetakan
baik aspek ejaan bahasa Indonesia, aspek morfologi, dan aspek sintaksis. Dalam
pengumpulan data dilakukan teknik dokumentasi. Hasil analisis yang banyak ditemukan
adalah kesalahan ejaan bahasa Indonesia. Kesalahan dalam aspek morfologi dan sintaksis
juga ada, tetapi hanya beberapa saja dan tidak banyak seperti kesalahan pada ejaan bahasa
Indonesia. Tulisan Nur Bety mendeskripsikan tentang kebutuhan Pengguna Bahasa
terhadap Materi Penyuluhan Bahasa Indonesia di Kalimantan Timur. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kebermanfaatan kegiatan penyuluhan bahasa Indonesia, yaitu
dengan menjaring data dan informasi dari para pesuluh yang pernah menjadi peserta
kegiatan penyuluhan. Hasil penelitian ini akan dijadikan rekomendasi bagi pengambilan
kebijakan selanjutnya, terutama yang berkaitan dengan kebutuhan pengguna bahasa
terhadap materi penyuluhan. Penelitian ini menggunakan kuesioner yang harus dijawab
oleh responden.  Metode yang digunakan dalam penelitian adalah deskriptif inferensial,
yaitu metode yang tidak hanya mendeskripsikan data, tetapi juga menganalisis dan
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menyimpulkan hasil penelitian. Berdasarkan hasil analisis data, sebagian besar guru di
Provinsi Kalimantan Timur menguasai kaidah ejaan, bentuk dan pilihan kata, serta kalimat
dan kalimat efektif.

Sementara itu, dalam bidang pengajaran tulisan R. Kunjana Rahardi mencoba
mendeskripsikan persepsi urgensi inklusi komponen-komponen multimodalitas dengan
berbagai aspeknya ke dalam desin model pembelajaran pragmatik edukasional. Data
penelitian kuantitatif berwujud angka-angka persentase atas respons pernyataan-
pernyataan yang diberikan. Data jenis ini diperoleh dengan cara mendistribukan instrumen
kuesioner melalui ‘google form’ kepada responden yang pernah mendapatkan perkuliahan
pragmatik edukasional. Data kualitatif penelitian ini berupa aspek-aspek komponen
konteks siberteks yang membentuk multimodalitas dan mencakup aspek linguistik,
visual, spasial, gestural, dan aural. Metode analisis isi diterapkan untuk memberikan
pemaknaan pada temuan-temuan persentase persepsi urgensi tersebut. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa persepsi inklusi aspek-aspek multimodalitas meliputi aspek
linguistik, visual, gestural, spasial, dan aural memiliki angka persentase sangat tinggi.
Tulisan Nur Fitriani, Endang Rahmawati mendeskripsikan (1) kritik sosial yang muncul
dalam web series Cinta Fisabilillah karya Film Maker Muslim dengan tinjauan sosiologi sastra,
(2)  relevansi terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di MA. Penelitian ini menggunakan
metode deskripstif kualitatif dengan pendekatan sosiologi sastra. Sumber data dalam
penelitian ini adalah web series Cinta Fisabilillah dan sumber buku referensi, jurnal, skripsi,
tesis, maupun artikel. Teknik pengumpulan datanya menggunakan teknik simak dan
teknik catat. Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi teori dengan pendekatan
sosiologi sastra dan teknik analisis data interakif. Hasil penelitian terdapat (1) 5 kritik
sosial yang muncul dalam web series Cinta Fisabilillah, diantaranya kebudayaan, agama,
ketimpangan gender, konflik sosial, dan kemiskinan (2) relevan dengan pembelajaran
Bahasa Indonesia di MA kelas XI semester genap dengan materi sastra, tepatnya KD 3.19
menganalisis isi dan kebahasaan drama atau film yang dibaca atau ditonton.

 Artikel yang disajikan dalam Jurnal LOA Volume 17, Nomor 2, Desember 2022
menggambarkan perkembangan di bidang bahasa, sastra, dan pengajarannya. Di samping
itu, partisipasi penulis dari instansi di luar Kantor Bahasa Provinsi Kalimantan Timur
sangat baik, terlihat dari meningkatnya jumlah penulis luar yang mengirimkan artikelnya
pada Redaksi Jurnal LOA. Semoga artikel-artikel yang dimuat dapat memperluas khazanah
ilmu dan pengetahuan para pembaca di bidang bahasa, sastra, dan pengajaran.

 Pemimpin Redaksi
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Sungkowati, Yulitin (Balai Bahasa Provinsi Jawa Timur)

Alih Wahana Cerita Rakyat “Asal-Usul Surabaya” dalam Industri Kreatif

LOA Vol. XVII, No. 2, Desember 2022,  halaman 95—109

Penelitian ini bertujuan membahas bagaimana alih wahana cerita rakyat “Asal-Usul Surabaya”
dan perubahan yang terjadi dalam alih wahana cerita rakyat “Asal Usul Surabaya” menjadi produk
industri kreatif. Teori yang digunakan adalah alih wahana dan sastra bandingan. Pengumpulan
data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan studi dokumentasi, baik cetak maupun
digital. Penelitian dilakukan selama enam bulan (April—September 2021) di Surabaya. Analisis
data dilakukan dengan metode perbandingan. Hasil penelitian menunjukan bahwa alih wahana
cerita rakyat “Asal-Usul Surabaya” menjadi kerajinan berupa patung dan miniatur patung masih
mempertahankan tokoh dan tema utama perkelahian Sura dan Baya. Alih wahana dalam bentuk
desain batik, kaos, dan berbagai merchandise lainnya masih mempertahankan tokoh utama Ikan
Sura dan Baya. Namun, dengan perubahan-perubahan pada tema, tidak lagi hanya tentang
perkelahian tetapi juga persaudaraan. Perubahan paling banyak terjadi pada alih wahana menjadi
sinematografi dalam film animasi “Grammar Suroboyo” dan “Culoboyo”.

Kata kunci : alih wahana, cerita rakyat, industri kreatif

Kurniawati, Diyan (Kantor Bahasa Provinsi Kalimantan Timur)

Identitas Manusia di Ruang Kota dalam Dua Cerpen Kalimantan Timur
Tahun 1980-an

LOA Vol. XVII, No. 2, Desember 2022,  halaman 110—118

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui identitas manusia yang terdapat di ruang kota dalam
dua cerpen Kalimantan Timur tahun 1980-an. Kedua cepen tersebut berjudul Selamat Tinggal
Kegelapan” karya Herman S. (26 Oktober 1988), dan “Ketika Malam Semakin Menanjak” karya Ch.
Iskandar (4 Januari 1989). Dengan teori sosiologi sastra, penelitian ini menganalisis berbagai bentuk
identitas tokoh yang terjadi dalam relasi tokoh dengan lingkungannya. Analisis menunjukkan
bahwa identitas yang terjadi pada kedua cerpen tersebut berupa tokoh yang melakukan pertahanan
eksistensi dan keterasingan identitas di ruang kota. Di ruang kota, tokoh melakukan pertahanan
eksistensi dengan mengambil identitas yang berkaitan dengan kriminal. Perubahan identitas ke
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arah positif terjadi ketika tokoh menyadari bahwa pekerjaannya merugikan orang lain. Analisis
juga menunjukkan tokoh yang mengalami keterasingan identitas karena kehilangan semua identitas
terdahulu.  Hal tersebut mengakibatkan kelas sosial tokoh menjadi rendah. Dua cerpen tersebut
menunjukkan posisi manusia di ruang kota yang diketahui melalui bentuk identias manusia tersebut.

Kata kunci: identitas manusia, ruang kota, keterasingan

Rahayu, Taufik (Universitas Padjadjaran)

Analisis Proses Kreatif Pengarang Sunda Godi Suwarna Melalui Wawancara Khusus dalam Jurnal
Dangiang

LOA Vol. XVII, No. 2,  Desember 2022,  halaman 119—129

Artikel ini bertujuan untuk mengungkapkan proses kreatif pengarang Sunda Godi Suwarna yang
bersumber dari wawancara khusus pengarang dalam Jurnal Dangiang dengan judul tulisan
“Menolak Tradisi Bertolak dari Tradisi”. Metode yang digunakan dalam riset ini adalah metode
deskriptik interpretatif dan kecukupan referensial untuk mengetahui bagaimana proses kreatif
pengarang. Adapun tahap-tahap dalam penelitian ini adalah tahap pengumpulan data, tahap
analisis, dan penarikan simpulan yang menjadi faktor pendorong proses kreatif pengarang. Hasil
penelitiannya, dalam proses kreatifnya Godi banyak memanfaatkan folklor, dongeng, cerita rakyat,
dan cerita wayang dalam proses kepangarangannya. Di saat yang sama pengarang antara menolak
dan memanfaatkan nilai-nilai tradisi sebagai bagian dari proses kreatifnya. Di lingkungan sastra
Sunda Godi adalah pembaharu dari aliran realis menuju surealis. Godi adalah pengarang yang
teguh dan konsisten menulis dalam bahasa Sunda sebagai upayanya untuk menjaga hidup
kesusastraan Sunda.

Kata kunci: proses kreatif, pengarang Sunda, Godi Suwarna
________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________

Mustikawati, Aquari (Kantor Bahasa Provinsi Kalimantan Timur)

Konsep Gender Masyarakat Benuaq dalam Cerita Rakyat: Sebuah Tinjauan Fungsionalisme
Struktural

LOA Vol. XVII, No. 2,  Desember 2022,  halaman 130—140

Tulisan ini menggambarkan konsep gender masyarakat Benuaq dalam cerita rakyatnya, yaitu
“Bullu”, “Putri Inuinang jadi Ratu”, “Ayus dan Siluq Berpisah Selama-lamanya”, dan “Belietn
Siluq. Masalah yang difokuskan dalam tulisan ini adalah bagaimana konsep gender masyarakat
Dayak Benuaq dalam cerita rakyatnya? Tulisan ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik
analisis konten untuk mengupas konsep gender dalam cerita rakyat. Teori sosial yang beraliran
feminisme, yaitu fungsionalisme struktural digunakan dalam tulisan ini untuk menggambarkan
konsep gender masyarakat Benuaq. Hasil tulisan  menunjukkan bahwa konsep gender yang dianut
masyarakat Benuaq meliputi peran sosial yang egaliter atau sama antara laki-laki dan peremapuan
dan peran kultural yang menempatkan laki-laki dan perempuan sesuai dengan peran dan fungsi
masing-masing. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pembagian peran sosial antara
laki-laki dan perempuan masyarakat Benuaq tidak ditentukan secara pasti. Secara kultural, laki-
laki dan perempuan Benuaq sama-sama mendapat kedudukan yang penting dalam masyarakatnya.

Kata kunci: gender, fungsionalisme struktural, cerita rakyat benuaq
__________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________
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Ningrum, Layla Lusia 1, Titik Sudiatmi2, Suparmin3  (Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia,
Universitas Veteran Bangun Nusantara Sukoharjo)

Analisis Kesalahan Penulisan Bahasa Indonesia di Surat Kabar Solopos Bidang Ekonomi Edisi
Oktober—Desember 2020

LOA Vol. XVII, No. 2,  Desember 2022,  halaman 141—147

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bentuk-bentuk kesalahan penulisan bahasa Indonesia
di surat kabar Solopos bidang ekonomi edisi Oktober—Desember 2020. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kualitatif dan metode yang digunakan adalah metode deskriptif, yaitu mendeskripsikan
bentuk kesalahan penulisan bahasa Indonesia di surat kabar Solopos bidang ekonomi edisi Oktober—
Desember 2020. Sumber data penelitian ini yaitu surat kabar Solopos. Media ini dipilih karena
ditemukan beberapa ketidaktepatan dalam pencetakan, baik aspek ejaan bahasa Indonesia, aspek
morfologi, maupun aspek sintaksis. Dalam pengumpulan data dilakukan teknik dokumentasi. Hasil
analisis yang banyak ditemukan adalah kesalahan ejaan bahasa Indonesia. Kesalahan dalam aspek
morfologi dan sintaksis juga ada, tetapi hanya beberapa saja dan tidak banyak seperti kesalahan
pada ejaan bahasa Indonesia. Dalam menulis di surat kabar Solopos, harus memahami kaidah
penulisan agar tulisannya sesuai dengan Ejaan Bahasa Indonesia Edisi V (EYD Edisi V)  di dalam
penggunaan ejaan bahasa Indonesia, morfologi, dan sintaksis.

Kata kunci: kesalahan, penulisan, Solopos
__________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________

Bety, Nur (Kantor Bahasa Provinsi Kalimantan Timur)

Kebutuhan Pengguna Bahasa Terhadap Materi Penyuluhan di Kalimantan Timur

LOA Vol. XVII, No. 2,  Desember 2022,  halaman 148—160

Penelitian Kebutuhan Pengguna Bahasa terhadap Materi Penyuluhan Bahasa Indonesia di
Kalimantan Timur merupakan sebuah penelitian kebijakan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kebermanfaatan kegiatan penyuluhan bahasa Indonesia, yaitu dengan menjaring data
dan informasi dari para pesuluh yang pernah menjadi peserta kegiatan penyuluhan. Hasil
penelitian ini akan dijadikan rekomendasi bagi pengambilan kebijakan selanjutnya, terutama yang
berkaitan dengan kebutuhan pengguna bahasa terhadap materi penyuluhan. Penelitian ini
menggunakan kuesioner yang harus dijawab oleh responden. Kuesioner ini berupa pengetahuan
yang menyajikan 20 soal pilihan ganda yang terdiri atas lima soal materi ejaan, lima soal materi
bentuk dan pilihan kata, lima soal materi struktur kalimat, dan lima soal materi kalimat efektif.
Metode yang digunakan dalam penelitian adalah deskriptif inferensial, yaitu metode yang tidak
hanya mendeskripsikan data, tetapi juga menganalisis dan menyimpulkan hasil penelitian.
Berdasarkan hasil analisis data, sebagian besar guru di Provinsi Kalimantan Timur menguasai
kaidah ejaan, bentuk dan pilihan kata, serta kalimat dan kalimat efektif.

Kata kunci: kebutuhan, pengguna bahasa, materi penyuluhan
__________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________________
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Rahardi, R. Kunjana (Universitas Sanata Dharma Yogyakarta)

Persepsi Urgensi Inklusi Aspek-Aspek Multimodalitas dalam Desain Model Pembelajaran Pragmatik
Edukasional

LOA Vol. XVII, No. 2,  Desember 2022,  halaman 161—171

Tujuan penelitian adalah mendeskripsikan persepsi urgensi inklusi komponen-komponen
multimodalitas dengan berbagai aspeknya ke dalam desin model pembelajaran pragmatik
edukasional. Data penelitian kuantitatif berwujud angka-angka persentase atas respons pernyataan-
pernyataan yang diberikan. Data jenis ini diperoleh dengan cara mendistribukan instrumen
kuesioner melalui ‘google form’ kepada responden yang pernah mendapatkan perkuliahan
pragmatik edukasional. Data kualitatif penelitian ini berupa aspek-aspek komponen konteks
siberteks yang membentuk multimodalitas dan mencakup aspek linguistik, visual, spasial, gestural,
dan aural. Metode pengumpulan data jenis kedua adalah metode simak dengan teknik baca dan
catat untuk mendapatkan data kualitatif penelitian ini. Selanjutnya, data yang telah terkumpul
diklasifikasi dan dianalisis untuk mendapatkan persepsi urgensi inklusi dimensi-dimensi
multimodalitas dalam pembelajaran pragmatik edukasional. Metode analisis isi diterapkan untuk
memberikan pemaknaan pada temuan-temuan persentase persepsi urgensi tersebut. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa persepsi inklusi aspek-aspek multimodalitas meliputi aspek linguistik,
visual, gestural, spasial, dan aural memiliki angka persentase sangat tinggi.

Kata-kata kunci: persepsi urgensi, dimensi-dimensi multimodalitas, pragmatik     edukasional

Fitriani, Nur1, Endang Rahmawati2   (Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta)

Kritik Sosial dalam Web Series Cinta Fisabilillah Karya Film Maker Muslim dan Relevansinya dengan
Pembelajaran Bahasa Indonesia di Madrasah Aliyah

LOA Vol. XVII, No. 2,  Desember 2022,  halaman 172—183

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan kritik sosial yang muncul dalam web series
Cinta Fisabilillah karya Film Maker Muslim dengan tinjauan sosiologi sastra, (2) mendeskripsikan
relevansi terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia di MA. Penelitian ini termasuk dalam penelitian
studi pustaka. Penelitian ini menggunakan metode deskripstif kualitatif dengan pendekatan
sosiologi sastra. Sumber data dalam penelitian ini adalah web series Cinta Fisabilillah dan sumber
buku referensi, jurnal, skripsi, tesis, maupun artikel. Teknik pengumpulan datanya menggunakan
teknik simak dan teknik catat. Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi teori dengan
pendekatan sosiologi sastra dan teknik analisis data interakif. Hasil penelitian terdapat (1) 5 kritik
sosial yang muncul dalam web series Cinta Fisabilillah, diantaranya kebudayaan, agama, ketimpangan
gender, konflik sosial, dan kemiskinan (2) relevan dengan pembelajaran Bahasa Indonesia di MA
kelas XI semester genap dengan materi sastra, tepatnya KD 3.19 menganalisis isi dan kebahasaan
drama atau film yang dibaca atau ditonton.

Kata kunci: kritik sosial, pembelajaran bahasa Indonesia, web series
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